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ABSTRAK 

 

Massive Open Online Course (MOOC) menjadi tren dalam pendidikan karena memungkinkan akses terbuka dalam 

jaringan secara global tanpa batasan jumlah peserta. Penggunaan MOOC di perguruan tinggi Indonesia saat ini 

mengalami peningkatan seiring dengan perkembangan transformasi digital, termasuk MOOCs UNJ yang menyediakan 

kursus daring dengan menyajikan materi dalam bentuk micro-learning. Penelitian ini bertujuan untuk menyajikan 

analisis bibliometrik terhadap beberapa artikel terkait tren MOOC untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi yang 

ditinjau selama periode 2015 hingga 2025. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif 

dengan pendekatan analisis bibliometrik. Dari database Scopus didapatkan 967 dokumen yang diproses dan dianalisis 

menggunakan software Rstudio dengan berbantuan Biblioshiny dari Bibliometrix. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tren publikasi MOOC terbanyak pada tahun 2021 dengan 125 artikel. Dari sisi distribusi secara geografis, negara 

dengan kontribusi publikasi terbanyak yaitu: Cina 531 artikel, Amerika Serikat dengan 334 artikel, dan Spanyol dengan 

181 artikel. Sementara Indonesia menempati peringkat 9 dengan 72 artikel. Sumber publikasi paling relevan yaitu ACM 

International Conference Proceeding Series dengan 28 artikel. Penulis dengan kontribusi terbanyak dalam penelitian 

MOOC adalah Andone D. Kata kunci yang paling sering dicari adalah ‘e-learning’, ‘massive open online course’, dan 

‘students. Berdasarkan hasil analisis kuantitatif, kata kunci yang paling sering dicari merupakan kesatuan topik yang 

memiliki keterkaitan erat dengan aspek pembelajaran daring berbasis MOOC di perguruan tinggi. 
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LATAR BELAKANG 

Di era transformasi digital, perkembangan teknologi digital berkembang sangat pesat serta mendorong perubahan 

besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dunia pendidikan. (Huang & Qi, 2025) Teknologi digital secara 

signifikan meningkatkan aspek pendidikan, seperti mengubah metode pengajaran tradisional. (Okoye et al., 2023) 

Dimana pembelajaran daring menjadi inovasi baru dalam penyampaian pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 

digital. (Lathifah, 2024) Teknologi digital mencakup komputer, aplikasi berbasis internet, dan perangkat seperti kamera 

video, dan smartphone. (Alam et al., 2025) Perkembangan teknologi di dunia pendidikan terlihat melalui meningkatnya 

penggunaan platform pembelajaran daring yang memberikan kemudahan akses serta fleksibilitas waktu dan tempat 

bagi para mahasiswa yang ingin belajar. (Kumar & Anburaj, 2024). Salah satu contohnya adalah kemudahan dalam 

mengakses MOOC (Massive Open Online Course) yang memanfaatkan teknologi digital dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  

MOOC merupakan kursus daring yang memiliki akses secara terbuka. Sebagian besar kursus ini disediakan 

secara gratis, sehingga kursus dapat digunakan kapan saja, dimana saja, dan oleh siapa saja. MOOC menjadi tren 

pembelajaran daring yang melibatkan sejumlah besar peserta. (Wei et al., 2021) MOOC telah menjadi alternatif 

platform pembelajaran daring dibandingkan dengan pembelajaran konvensional oleh guru karena MOOC memberikan 

kebebasan bagi mahasiswa untuk mengatur sendiri partisipasi mereka, tujuan pembelajaran, pengetahuan, kemampuan, 

dan  minat. (Mrhar et al., 2020) Sebagian besar MOOC menyediakan struktur pembelajaran seperti kuliah yang bersifat 

asinkron karena prinsip pembelajaran daring ini menekankan peran fasilitasi diskusi untuk mendorong interaksi dan 

keterlibatan  peserta kursus. (Castellanos-Reyes, 2021) 

MOOC mulai berkembang setelah tahun 2000. Salah satu institusi pelopor adalah Massachusetts Institute of 

Technology (MIT) dengan kursus bermana MIT OpenCourseWare (2002), hingga sampai saat ini masih menyediakan 
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jumlah materi kuliah terbanyak dengan 2.340 mata kuliah dan telah diakses oleh 200 juta pengguna. Pada tahun 2007, 

David Wiley mengadakan kursus daring terbuka di Universita Negeri Utah, Amerika Serikat. (Irwanto et al., 2022) 

Kursus yang diadakan di program Pascasarjana ini mulanya hanya diikuti oleh lima mahasiswa, namun setelah dibuka 

untuk umum secara daring, jumlah peserta meningkat menjadi 50 orang dari delapan negara. Pada tahun yang sama 

Yale College membuat platform MOOC dengan nama Open Yale Courses. Geoerge Siemens dan David Cornier pada 

tahun 2008 meluncurkan platform MOOC bernama Connectivism and Connective Knowledge (CCK08) yang diikuti 

2.200 peserta. Pada tahun 2011 Sebastian Thrun dan Peter Norvig dari Stanford University membagikan kursus 

Artificial Intelligence secara daring dengan platform bernama Udacity. Kursus yang diadakan diikuti oleh 160.000 

partisipasi dari 190 negara. Di tahun 2012, Andrew Ng dan Daphne Koller membuat platform Coursera yang sampai 

saat ini menyediakan 1.563 kursus di lebih dari 28 negara. Pada tahun yang sama, platform edX diluncurkan oleh 

Harvard University dan MIT. (Voudoukis & Pagiatakis, 2022) Kemudian pada tahun 2013, National University of 

Singapore (NUS) bekerja sama dengan Coursera untuk mengembangkan platform MOOC. Pada tahun 2014, mereka 

merilis kursus fisika kuantum melalui platform tersebut. (Wang et al., 2021)  

Penggunaan MOOC di Indonesia saat ini menunjukkan perkembangan yang signifikan dimana MOOC 

memberikan peluang  dalam menyediakan pendidikan yang fleksibel untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kemudahan aksesibilitas pembelajaran seperti di negara berkembang. (Utami & Utami, 2024) Salah satu contoh MOOC 

di perguruan tinggi Indonesia adalah MOOCs Universitas Negeri Jakarta (UNJ). MOOCs UNJ menyediakan kursus 

daring yang menyajikan materi dalam bentuk micro-learning. MOOCs UNJ sebagai platform pembelajaran terbuka 

dengan materi pembelajaran yang dapat disebarkan secara luas dan sesuai untuk pembelajaran partisipatif, serta 

memberikan peluang kepada banyak peserta untuk mengikuti kursus daring secara gratis dari mana saja dan kapan saja. 

Setelah menyelesaikan semua kegiatan pembelajaran, peserta mendapatkan sertifikat sebagai bentuk program 

peningkatkan kompetensi mereka. MOOCs UNJ menerapkan paradigma baru pendidikan di era digital, yaitu: 

Heutagogy, Peeragogy, dan Cybergogy. Menurut (Klimova et al., 2020), Heutagogy merupakan ilmu pembelajaran 

mandiri yang dianggap sebagai perkembangan alami dari metodologi pedagogis klasik. Peergogy didefinisikan oleh 

(Amiruddin et al., 2023) sebagai pola pembelajaran berbasis peerteaching dengan cara belajar bersama dan saling 

mengajar untuk memperoleh pengetahuan bersama. Sedangkan menurut (Samsudin et al., 2023), Cybergogy 

didefinisikan sebagai metode pembelajaran virtual yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, 

emosional, dan sosial siswa yang diterapkan secara mandiri dan fkeksibel. Berdasarkan penelitian (Ali, 2025) yang 

mengembangkan suatu perangkat pembelajaran kuliah daring terbuka massal berupa bahan ajar untuk mata kuliah Teori 

dan Praktik Olahraga Tradisional yang dapat diakses melalui https://moocs.unj.ac.id/dan didapatkan hasil yaitu 90% 

bahan ajar yang dikembangkan praktis untuk digunakan pada proses pembelajaran. 

MOOC sebagai kursus online berbasis web yang dapat digunakan oleh peserta dalam jumlah yang tidak terbatas 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 1) Massive (Masif), artinya kursus ini dapat diikuti oleh peserta kursus dalam 

jumlah yang sangat besar. 2) Open (Terbuka), artinya kursus terbuka bagi siapa saja yang memiliki keingininan untuk 

belajar dalam meningkatkan kemampuannya. 3) Online (Daring), artinya kegiatan pembelajaran dilakukan secara 

daring melalui jaringan internet dan diakses menggunakan laptop atau smartphone. 4) Course (Kursus), artinya MOOC 

sebagai platform yang menyediakan pembelajaran secara terstruktur. (Hidayat et al., 2023) Dengan karakteristik 

MOOC tersebut telah membawa MOOC menjadi tren pembelajaran daring di perguruan tinggi. (Lathifah, 2024) 

Berdasarkan analisis bibliometrik yang diteliti oleh (Billsberry & Alony, 2024), hasilnya mengindikasikan peningkatan 

minat terhadap penelitian akademik tentanng MOOCs, yang menunujukkan perhatian terus-menerus terhadap 

pengurangan tingkat putus belajar dan peluang serta keterlibatan dan interaksi peserta. 

Berdasarkan studi literatur terkait MOOC sebagai tren pembelajaran daring di perguruan tinggi, terlihat bahwa 

menurut penelitian (Windi et al., 2024) pembelajaran daring berbasis MOOC meningkatkan proses pembelajaran. 

MOOC juga menjadi bentuk terwujudnya dari transformasi pendidikan di era society 5.0. (Agustina et al., 2023) 

Dengan begitu, peneliti melakukan analisis bibliometrik terhadap 967 dokumen artikel selama 10 tahun terakhir dari 

database Scopus dengan tujuan menganalisis tren publikasi terbanyak, negara dengan kontribusi terbanyak, sumber 

publikasi paling relevan, penulis dengan kontribusi terbanyak, dan kata kunci yang paling sering dicari dari tren MOOC 

untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi. 
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METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif merupakan 

studi non-eksperimental yang menyajikan populasi, situasi, atau fenomena. Metode ini membantu mengidentifikasi 

karakteristik, frekuensi, tren, korelasi, dan kategori dari suatu data yang dianalisis. (Siedlecki, 2020) Penelitian ini 

menggunakan pendekatan analisis bibliometrik. Analisis bibliometrik merupakan suatu metode untuk 

mengeksplorasi dan menganalisis data ilmiah dalam jumlah yang besar. (Donthu et al., 2021), di mana analisis ini 

dilakukan secara statistik menggunakan data jumlah dan penulis publikasi ilmiah serta artikel untuk memetakan 

beberapa kategori yang menjadi tren dalam kajian bibliometrik.  (Kurdi & Kurdi, 2021) 

 

Gambar 1 Tahapan Penelitian Analisis Bibliometrik 

2. Sampel dan Populasi  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh publikasi ilmiah yang membahas tren MOOC untuk 

pembelajaran daring di perguruan tinggi selama periode 2015-2025. Sampel diperoleh dengan teknik purposive 

sampling berdasarkan hasil pencarian pada database Scopus menggunakan kata kunci “MOOC”, “higher 

education”, dan “online learning”. Hasil dari pencarian kata kunci tersebut, didapatkan sebanyak 967 dokumen 

artikel publikasi ilmiah. Setelah itu, dokumen dipetakan dalam format .csv kemudian dianalisis secara kuantitatif 

menggunakan software Rstudio dengan berbantuan Bibliometrix dan dipetakan menggunakan Biblioshiny untuk 

mendapatkan visualisasi terkait data yang dibutuhkan. Setelah itu, data dianalisis secara deskriptif untuk 

memetakan publikasi terbanyak, negara dengan kontribusi terbanyak, sumber publikasi paling relevan, penulis 

dengan kontribusi terbanyak, dan kata kunci yang paling sering dicari dari tren MOOC untuk pembelajaran daring 

di perguruan tinggi. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan data publikasi dari 967 dokumen artikel yang dipublikasi dalam rentang waktu 2015-2025, didapatkan 

hasil tren publikasi terkait MOOC untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi sebagai berikut: 
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Tren Publikasi 

 

Gambar 2 Tren Publikasi MOOC  

Negara dengan Kontribusi Publikasi Terbanyak 

Tabel 1 Negara dengan Kontribusi Publikasi Terbanyak 

No. Negara Jumlah Publikasi Artikel 

1. Cina 531 

2. Amerika Serikat 334 

3. Spanyol 181 

4. India 157 

5. United Kingdom 132 

6. Malaysia 117 

7. Jerman 100 

8. Australia 98 

9. Indonesia 72 

10. Italia 52 
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Sumber Publikasi Relevan 

 

Gambar 3 Sumber Publikasi yang Paling Relevan 

Penulis dengan Kontribusi Terbanyak 

 

Gambar 4 Penulis dengan Kontribusi Terbamyak 
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Kata Kunci yang Sering Dicari 

 

Gambar 5 Wordcloud Kata Kunci yang Sering dicari 

 

Gambar 6 Treemap Kata Kunci yang Sering dicari 

PEMBAHASAN 

Tren Publikasi 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa tren MOOC untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi mengalami perubahan 

yang cukup signifikan. Pada awal periode, tahun 2015 terdapat 71 artikel yang kemudian mengalami sedikit 

peningkatan menjadi 80 publikasi artikel pada tahun 2016, tetapi mengalami penurunan menjadi 71 artikel pada tahun 

2017. Mulai tahun 2018, tren menunjukkan kenaikan hingga mencapai puncak pada tahun 2021 dengan jumlah 

publikasi sebanyak 125 artikel. Peningkatan ini dipicu oleh tingginya kebutuhan akan sistem pembelajaran daring 

selama masa pandemi Covid-19 yang mendorong institusi pendidikan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

pembelajaran daring. (Aristovnik et al., 2023) Hal ini juga didukung dengan penelitian oleh (Alamri, 2022) yang 

menunjukkan hasil bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat MOOC berkontribusi terhadap peningkatan 

keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran daring selama pandemi. Namun, jumlah publikasi mulai turun kembali 

secara bertahap pada tahun 2022 hingga 2025. Menurut penelitian (Irwanto et al., 2023) penurunan jumlah publikasi 

pada tahun 2022 dikarenakan penurunan minat penelitian pada topik ini. Selain itu, menurut penelitian oleh 

(Goshtasbpour et al., 2024) dikatakan bahwa penurunan minat terhadap publikasi MOOC karena terdapat pergeseran 

fokus akademik ke teknologi digital dengan pendekatan baru, yaitu pembelajaran berbasis kecerdasan buatan atau 

Artificial Intelligence (AI) yang menjadi minat dalam penelitian terbaru. 
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Negara dengan Kontribusi Publikasi Terbanyak 

Tabel 1 menunjukkan sepuluh negara dengan kontribusi publikasi terbanyak terkait MOOC untuk pembelajaran 

daring di perguruan tinggi. Cina menempati posisi teratas dengan total 531 artikel, hal ini sesuai dengan penelitian 

(Xiong et al., 2021) yang membahas perkembangan strategis Cina dalam pendidikan daring dan peluncuran MOOC 

perguruan tinggi secara internasional pada puncak memburuknya pandemi Covid-19. Kemudian disusul oleh Amerika 

Serikat sebanyak 334 artikel dan Spanyol di posisi ketiga dengan 181 artikel. Tiga negara teratas mencerminkan peran 

aktif dalam mengembangkan dan menerapkan MOOC sebagai pembelajaran daring di perguruan tinggi. Sementara 

Indonesia menempati peringkat 9 dengan 72 artikel yang menunjukkan potensi dan minat yang terus berkembang. Hal 

ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Puspitasari, 2021) yang menunjukkan penggunaan MOOC dalam 

pembelajaran daring di Indonesia dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar mahasiswa. 

Sumber Publikasi Relevan 

Gambar 3 menyajikan grafik sumber publikasi teratas adalah ACM International Conference Proceeding Series 

dan Lecture Notes in Computer Science, masing-masing dengan 28 publikasi. Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

sumber tersebut merupakan platform yang paling banyak digunakan oleh peneliti dalam bidang MOOC untuk 

pembelajaran daring di perguruan tinggi dalam mempublikasikan karya ilmiahnya. Sumber berikutnya yang cukup 

dominan adalah Lecture Notes in Networks and Systems dengan 22 publikasi, diikuti oleh Communications in Computer 

and Information Science dengan 20 publikasi. Secara keseluruhan, publikasi menunjukkan kecenderungan peneliti 

untuk mempublikasikan hasil penelitian dalam forum ilmiah bereputasi. 

Penulis dengan Kontribusi Terbanyak 

Gambar 4 menunjukkan daftar penulis paling relevan berdasarkan jumlah artikel yang mereka publikasikan. 

Penulis dengan kontribusi terbanyak adalah Andone D dengan total 11 publikasi. Dominasi Andone D sesuai dengan 

jumlah publikasi yang menunjukkan peran aktifnya dalam menghasilkan penelitian yang signifikan dan konsisten 

dalam topik yang dianalisis. Gambar 4 menggambarkan bahwa kontribusi penulis dalam bidang ini cukup besar, dengan 

beberapa penulis lainnya yang menonjol secara kuantitatif. 

Kata Kunci yang Sering Dicari 

Gambar 5 dan 6 menampilkan visualisasi yang menggambarkan distribusi kata kunci yang paling sering di cari 

atau muncul dalam publikasi terkait tren MOOC untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi. Kata kunci yang paling 

sering di cari adalah “e-learning” dengan jumlah kemunculan sebanyak 363 (12%), diikuti oleh “Massive Open Online 

Course” sebanyak 255 kemunculan (8%). Hal ini menunjukkan bahwa fokus penelitian dalam topik ini sangat erat 

kaitannya dengan pembelajaran daring berbasis MOOC itu sendiri. Kata kunci ketiga yang paling sering di cari adalah 

“students” dengan 225 kemunculan (7%). Kata kunci lain seperti “higher education” memliki persentase 4% dengan 

120 kemunculan yang mengindikasikan bahwa MOOC banyak dikaji dalam konteks perguruan tinggi yang mendukung 

pembelajaran daring berbasis MOOC. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengkaji tren MOOC untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi dalam rentang tahun 2015 

hingga 2025 melalui pendekatan analisis bibliometrik. Dari database Scopus didapatkan 967 dokumen artikel yang 

kemudian dianalisis menggunakan software Rstudio berbantuan Biblioshiny dari Bibliometrix. Didapatkan hasil tren 

publikasi MOOC terbanyak pada tahun 2021 dengan 125 artikel. Tiga negara dengan kontribusi publikasi terbanyak 

yaitu: Cina 531 artikel, Amerika Serikat dengan 334 artikel, dan Spanyol dengan 181 artikel. Sementara Indonesia 

menempati peringkat 9 dengan 72 artikel. Sumber publikasi paling relevan yaitu ACM International Conference 

Proceeding Series dengan 28 artikel. Penulis dengan kontribusi terbanyak dalam penelitian MOOC adalah Andone D. 

Didapatkan juga kata kunci yang teridentifikasi sering dicari adalah ‘e-learning’, ‘massive open online course’, dan 

‘students’ dalm tren MOOC untuk pembelajaran daring di perguruan tinggi ini. 
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